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INTISARI 

Penelitian ini terdiri atas (1) keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan spesies laba-laba di pertanaman padi yang 
terletak pada jarak yang berbeda dari kebun campur (sumber penyebaran), (2) kolonisasi laba-Iaba ke pertanaman padi, 
dan (3) komposisi spesies laba -laba pada setiap periode perkembangan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan, tidak 
ada pengaruh nyata antar berbagaijarak dari kebun campur terhadap keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan 
spesies laba-laba di pertanaman padi. Kolonisasi laba-laba ke pertanaman padi melalui dua cara, yaitu: bergerak 
aktif melalui permukaan tanah dan vegetasi, dan terbawa melalui udara atau ballooning. Komposisi spesies laba-laba 
berubah pada setiap periode perkembangan tanaman, yang berarti telah terjadi suksesi spesies laba-laba pada setiap 
periode perkembangan tanaman. . 

Kata kund: laba-Iaba, kolonisasl: suksesi, pertanaman padl: kebun cam pur 

ABSTRACT 

This research consisted of (1) species diversity, species richness, and evenness of spiders in rice which located 
in different distance from mixed garden (potential source of spiders), (2) colonization of spiders into ricefields, and 
(3) composition of spiders species in each period of crops growth. The result showed that different distance of rice 
location to mixed garden had no significant different on species diversity, species richness, and evenness of spiders. 
Colonization of spider into ricefields through two ways, there were: by actively moving on the ground or vegetation, 
and ballooning. Composition of spiders species in ricefields changed in each period of crops growth which indicated 
that there had already succession of spider species in each period of crops growth. 
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PENDAHULUAN 

Laba-laba merupakan salah satu kelompok yang 
dominan dan berperan penting dalam ekosistem sawah 
(Shepard et al. 1991) dan ekosistem pertanian pada 
umumnya (Tarabaev & Sheykin, 1990). Semua laba-Iaba 
hidup sebagai pemangsa, terutama terhadap serangga, 
sehingga sangat potensial dalam mengontrol populasi 
serangga (Riechert & Lokley, 1984). 

Ekosistem sawah mengalami perubahan drastis pada 
setiap akhir musim tanam akibat pemanenan. Hal ini 
menyebabkan populasi laba-laba dan arthropoda lainnya 
turon drastis. Habitat lain di sekitar lahan persawahan, 
seperti: kebun campur, lahan bera yang ditumbuhi 
rerumputan serta vegetasi liar, mempunyai peran 
penting pada ekosistem sawah (Kartosuwondo, 1994, 
Landis & Marino 1999, Herlinda, 2001), karena dapat 
menjadi habitat sementara bagi laba-Iaba dan arthropoda 
lairmya apabila tanaman padi tidak ada. Pada musim 
tanam berikutnya, laba-Iaba dan arthropoda lainnya 
mengkolonisasi pertanaman padi, keanekaragamannya 
meningkat sejalan dengan bertambahnya umur tanaman 

(Bishop & Riechert, 1990, Heong et al. 1991, \Vidiarta et 
al. 200 I). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan: 1) 
pengaruhjarak dari kebun campur (sumber penyebaran) 
terhadap keanekaragaman, kekayaan, dan kemerataan 
spesies laba-laba di pertanaman padi, 2) kolonisasi laba
laba ke pertanaman padi, dan 3) suksesi spesies laba-laba 
sejalan dengan bertambahnya umur tanaman padi. 

MATER! DAN METODE 

Waktu dan Iokasi penelitian 
PeneHtian dilakukan pada ekosistem persawahan 

di Desa Nyalindung, Cianjur, Jawa Barat, selama 
dua musim tanam (Januari sampai September 2003). 
Di sekitar pertanaman padi dl Nyalindung terdapat 
kebun campur yang ditanami pohon buah-buahan, 
seperti alpukat, nangka, pala, dan pisang. Karena 
pemeliharaannya tidak intensif, tanaman budidaya 
tersebut bercampur dengan vegetasi liar seperti krinyuh, 
paku-pakuan, serta rerumputan. 
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